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 (D) Kata Kunci : Tindak Pidana Aborsi, Hukum Positif Indonesia, Lex 
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 (E) Isi Abstrak : 

                                 Delik aborsi sudah diatur didalam hukum positif Indonesia ketentuan tersebut 

terdapat di dalam aturan induk KUHP, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia kemudian dinyatakankan pula ketentuan aborsi di dalam 

Konstitusi yang belaku di Negara Indonesia yaitu UUD 1945 bahwa setiap 

orang berhak untuk hidup termasuk janin yang ada di dalam kandungan. 

Namun ketentuan delik aborsi ini menjadi rancu ketika lahirnya suatu putusan 

hakim yang memutus bebas pelaku aborsi dalam Putusan Pengadilan Tinggi 

Jambi No 6/Pid.Sus-Anak/2018. Pembahasan yangakan dirumuskan didalam 

penelitian ini ialah Bagaimana Kepastian Sumber Hukum Pemidanaan 

Terhadap Delik Aborsi Dalam Sistem Peradilan Pidana dan Bagaimana 

Penerapan Pemidanaan Atas Delik Aborsi tersebut. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis normatif, maka sumber data yang 

digunakan oleh Penulis data primer dari segala peraturan perundang-

undangan dan hukum positif Indonesia, data sekunder dari studi kepustakaan 

dan berbagai literatur dan data tersiernya yaitu, kamus, media, ensiklopedia. 

Teknik pengumpulan datanya studi kepustakaan. Dengan adanya putusan 

hakim yang menyatakan bebas pelaku dari tindak pidana aborsi korban 

pemerkosaan, menjadi bias adanya pembenturan hukum antara KUHP dan 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, sebagaimana 

Indonesia menganut asas lex specialis derogat legi generalis.Agar perempuan 

korban pemerkosaan dan kedarurat medis tidak dianggap sebagai pelaku 

kejahatan, diharapkan pengaturan delik aborsi itu sejalan sebagaimana 

mestinya. 

(F) Acuan  : 60 Buku (1982-2019), 5 Jurnal, 6 Perundang-undangan 
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